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08021381722079 

                                               ABSTRAK 

 

           Telah dilakukan pengukuran nilai suseptibilitas magnetik dan komposisi mineral 

magnetik pada tanah disekitar sentral tenun songket di Kampung BNI Desa Muara Penimbung 

Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai suseptibilitas dan 

komposisi mineral magnetik yang terkandung pada tanah daerah penelitian. Pengukuran 

suseptibilitas dilakukan dengan menggunakan alat Bartington Suseptibilitymeter sedangkan 

karakterisasi dengan metode X-Ray Diffraction (XRD). Dari hasil pengukuran suseptibilitas 

diperoleh nilai tertinggi berada pada titik P3 dengan kedalaman 0-10 cm dengan suseptibilitas 

792,30 × 10−8𝑚3/𝑘𝑔 dan terendah berada pada titik P5 dengan kedalaman 40-50 cm dengan 

nilai  28,50 × 10−8𝑚3/𝑘𝑔. Berdasarkan perhitungan Frequency Dependent diketahui jenis 

mineral dominan daerah penelitian adalah superparamagnetik. Dari nilai suseptibilitas dan 

analisa X-Ray Diffraction diketahui mineral yang paling dominan pada daerah penelitian 

adalah  hematite (Fe2O3) dan diperoleh juga kandungan logam berat berupa Fe, Al dan Si pada 

sampel tanah. Hal ini diduga bahwa daerah peneltian ini terjadi pembuangan limbah cair tenun 

songket dalam jumlah yang cukup banyak dan rentang waktu yang cukup lama. 

 

Kata kunci : Tenun Songket, Magnetik batuan, Suseptibilitas, X-Ray Diffraction (XRD). 
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MAGNETIC SUSEPTIBILITY AND MAGNETIC MINERAL COMPOSITION IN 

THE SOIL AROUND THE SONGKET WEAVING CENTRAL IN KAMPUNG 

BNI, MUARA PENIMBUNG VILLAGE, OGAN ILIR REGENCY 

 

By: 

PUTRI OKTARI 

08021381722079 

 

ABSTRACT 

 

             Measurements of magnetic susceptibility values and magnetic mineral composition 

have been carried out in the soil around the center of songket weaving in BNI Village, Muara 

Penimbung Village, Ogan Ilir Regency. This study aims to determine the value of 

susceptibility and composition of magnetic minerals contained in the soil of the study area. 

The susceptibility measurement was carried out using the Bartington Suseptibilitymeter while 

the characterization was carried out using the X-Ray Diffraction (XRD) method. From the 

results of the susceptibility measurement, the highest value was at point P3 with a depth of 0-

10 cm with a susceptibility of 792,30 × 10−8𝑚3/𝑘𝑔 and the lowest was at point P5 with a 

depth of 40-50 cm with a value of 28,50 × 10−8𝑚3/𝑘𝑔. Based on Frequency Dependent 

calculations, it is known that the dominant mineral type in the study area is 

superparamagnetic. From the value of susceptibility and analysis of X-Ray Diffraction, it is 

known that the most dominant mineral in the study area is hematite (Fe2O3) and also 

obtained heavy metal content in the form of Fe, Al and Si in soil samples. It is presumed that 

in this research area there is a large amount of liquid waste disposal from songket weaving 

and a long period of time. 

 

Keywords: Songket weaving, Rock magnetism, Susceptibility, X-Ray Diffraction (XRD). 
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                                                            BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

         Sumatera Selatan menjadi salah satu kota yang menghasilkan kerajinan 

berupa tenun yang terkenal di Indonesia, mempunyai suatu tradisi menenun 

dari ratusan tahun lalu. Indralaya adalah salah satu kota di Kabupaten Ogan 

ilir yang menjadi penghasil kerajinan tenun songket yang sangat terkenal. 

Kerajinan tenun songket ini berkembang dengan bantuan dari pemerintah 

daerah dan instansi swasta yang memajukan sektor perekonomian usaha-

usaha kecil dan menengah. Semakin tinggi permintaan masyarakat akan 

kebutuhan kain songket ini menjadikan awalan berkembangnya tenun songket 

di Indalaya ini. Sehingga lembaga-lembaga pemerintahan bergerak dalam 

meningkatkan usaha di Kabupaten Ogan Ilir. Songket merupakan kerajinan 

yang dibuat dengan benang yang dilakukan dengan menggunakan alat berupa 

alat tenun yang dihasilkan dari daerah-daerah tertentu, dimana benang-benang 

tersebut dihasilkan dari proses pewarnaan dengan cara di celupkan pada 

pewarna alami maupun buatan (Slamet dan Aji.,2014). 

                  Namun semakin meningkatnya industri tenun songket di Desa Muara 

Penimbug ini mengakibatkandalam yang sangat berbahaya terhadap 

lingkungan sekitarnya yang dapat menjadi masalah besar yang sangat 

merugikan pada desa tersebut. Permasalahan lingkungan yang terlihat saat ini 

yaitu limbah yang berasal dari pembuatan tenun songket ini dari hasil 

penculupan pembuatan pewarnaan pada benang tenun songket ini. Sehingga 

hal ini  dapat disebabkan oleh penggunaan bahan-bahan kimia dan zat warna 

dalam proses produksi benang untuk pembuatan tenun songket. Limbah dari 

pewarnaan tenun songket ini dibuang ke lingkungan masyarakat sekitar tanpa 

diolah terlebih dahulu, dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. 

Sehingga dapat meningkatkan resiko kesehatan masyarakat sekitarnya. Dalam 

peneltian ini akan dilihat perubahan sifat fisis batuan pada kondisi daerah 

yang sudah tercemar akan zat kimia dari limbah pembuatan tenun songket dan 
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juga perubahan sifat fisis batuan pada kondisi daerah yang tidak tercemar zat 

kimia dari limbah pembuatan tenun songket ini. Sehingga dari kedua kondisi 

ini, dapat mengetahui komposisi mineral magnetik yang terkandung pada 

tanah di sekitar sentral tenun songket. 

                  Metode magnetik adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengetahui sifat batuan yang dilihat dari struktur geologi dibawah permukaan 

bumi berdasarkan teori dalam ilmu geofisika (Panjaitan.,2015). Metode yang 

digunakan untuk menganalisis kandungan magnetik yaitu dengan metode 

yang  digunakan berupa metode Magnetik Suseptibility Meter (Bartington 

Magnetik Suseptibility Meter model MS2), yang mana digunakan untuk 

menentukan nilai Suseptibilitas, dengan parameter pengukuran berupa 

suseptibilitas low frequency ( 𝜒𝑙𝑓 ) dan high fruquency ( 𝜒ℎ𝑓 ) (Rusli  

dkk.,2014). Metode lainnya yang dilakukan dalam penelitian ini berupa 

metode X-Ray Diffraction (XRD) yang digunakan untuk menyelidiki jenis 

mineral magnetik dan menentukan komposisi kimiawi dari seuatu mineral 

(Maradelta dkk.,2016).  

 

1.2.   Rumusan Masalah 

         Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana menentukan nilai suseptibilitas dengan menggunakan 

alat berupa Bartington Suseptibility Meter 

2. Bagaimana menentukan komposisi mineral magnetik pada tanah 

disekitar Sentral Tenun Songket di Kampung BNI Desa Muara 

Penimbung Kab. Ogan Ilir dengan menggunakan metode X-Ray 

Diffraction (XRD).  

 

1.3.   Tujuan Penelitian 

                  Tujuan dari penelitian adalah :  

1. Dapat mengetahui nilai Suseptibilitas Magnetik dengan menggunakan 

alat berupa Bartington Suseptibility Meter. 

2. Dapat mengetahui komposisi mineral magnetik yang terkandung pada 
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tanah di sekitar Sentral Tenun Songket di Kampung BNI Desa Muara 

Penimbung Kab. Ogan Ilir. Dengan menggunakan metode X-Ray 

Diffraction (XRD). 

 

1.4.   Batasan Masalah 

                  Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah :  

1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Magnetic 

dengan batuan alat berupa Bartington Suseptibility Meter untuk 

menentukan nilai suseptibilitas. 

2. Parameter pengukuran yang digunakan berupa suseptibilitas low 

frequency (𝜒𝑙𝑓) dan high fruquency (𝜒ℎ𝑓).  

3. Metode lain yang digunakan dalam peneltian ini adalah metode X-

Ray Diffraction (XRD). 

 

 1.5.  Manfaat Penelitian 

                  Manfaat dalam penelitian ini adalah :  

1. Dapat menentukan dan memperoleh nilai suseptibilitas sehingga 

      mengetahui komposisi mineral magnetiknya. 

2. Dapat memberikan wawasan kepada masyarakat di Kampung BNI 

Desa Muara Penimbung Kab. Ogan ilir ini akan bahaya penggunaan 

zat warna pada proses pencelupan benang pada pembuatan tenun 

songket . 
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